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Abstract: For an optimal development of the child's mother in every aspect of its development
is very important. One aspect of skills that must be developed from an early age is a social skill.
Most of the streets are young mothers of young children in Yogyakarta worried with the
development of their social skills. The young mother does not know how to provide the
appropriate stimulation to the child, especially to teach children social skills. Stimulate the child's
development of social skills of children aspect then held a training play a role to the street children
and of young mothers streets. Training was conducted for two days with story, discussions and
role play. The purpose of this training is to improve the social skills of children so that they can
adapt to their social environment. The results of the training is role playing a child's social skills
to be increased after the training given by the method of playing the role. Social skills of children
who increasingly include socializing in the neighborhood play when new friends, increase
vocabulary, follow the rules of the game, and resolve conflicts with peers.
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PENDAHULUAN

Usia prasekolah dari umur nol hingga sepuluh tahun adalah masa kritikal
untuk perkembangan anak yang paling cepat untuk perkembangan fisik,
psikososial dan struktur kepribadian (Iman, 2014). Anak yang berada pada
masa 0-5 tahun yang merupakan masa emas bagi perkembangan, anak
mempunyai potensi yang sangat besar untuk mengoptimalkan segala
aspek perkembangannya (Hurlock, 2002). Aspek perkembangan pada
anak harus dioptimalkan sejak dini dimulai pada lingkup keluarga, karena
anak pertama kali berinteraksi dengan keluarganya bahkan sejak dalam
masa kandungan terutama dengan ibunya.
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Bagi seorang ibu perkembangan anak-anak mereka secara optimal pada
setiap aspek perkembangannya sangatlah penting. Saat ini banyak sekali
anak yang kurang perhatian terutama keluarga karena kesibukan
keluarganya dalam bekerja sehingga anak minim berinteraksi dengan
oranglain bahkan lebih asik dengan dunianya sendiri. Salah satu aspek
keterampilan yang harus dikembangkan sejak dini adalah keterampilan
sosial. Mcfall (Ridgeway & Shaver, 2006) mendefinisikan keterampilan
sosial sebagai strategi yang spesifik bahwa individu dapat merespon tugas
sosialnya setiap hari seperti berteman, berkomunikasi dan berinisiatif untuk
melakukan dengan orang lain.

Kebanyakan dari pada ibu muda jalanan yang memiliki anak usia dini di
Yogyakarta merasa cemas dengan perkembangan keterampilan sosial
anaknya. Ibu muda tersebut tidak mengetahui cara memberikan stimulasi
yang tepat pada anak terutama untuk mengajarkan keterampilan sosial
anak. Ibu muda tersebut merasa anaknya sulit menyesuikan diri dengan
lingkungannya, mudah bertengkar dengan temannya, tidak mau berbagi
dengan teman sebaya, sulit berkomunikasi dengan temannya sehingga
sulit bergabung dalam permainan, dan lain-lain. Menurut Gresham (1997)
keterampilan sosial mengharuskan anak untuk memperoleh keterampilan
untuk bertemu dan berinterkasi dengan orang lain dengan sukses seperti
interaksi yang positif, komunikasi, mendengarkan dan memberikan
perhatian pada saat orang lain berbicara dan mengikuti perintah yang ada.

Sebenarnya keterampilan sosial anak dapat dikembangkan oleh ibu muda
jalanan melalui berbagai metode diantaranya metode bermain terutama
bermain peran, namun karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan
ibu muda jalanan terhadap perkembangan anak maka keterampilan sosial
anak menjadi sangat terbatas dan tidak dapat berkembang secara optimal.
Wulan (2011) menungkapkan bahwa Salah satu perkembangan bermain
anak usia pra sekolah adalah anak cenderung menyukai permainan yang
banyak melibatkan gerakan fisik secara aktif, dan ini bisa diperoleh dalam
permainan bermain peran.

Manorom dan Pollock (2006) menyatakan bahwa bermain peran
merupakan suatu metode mengajar yang bermanfaat untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan akademik melalui proses
stimulasi lingkungan. Bermain peran juga sangat fleksibel digunakan
dimanapun baik di sistem pendidikan dalam ruangan ataupun luar ruangan,
bahkan dirumah (Giddings & Halverson, 1981) maupun situasi permainan
yang bebas di tempat pengasuhan anak. Anak akan bebas mengkreasikan
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bagaimana anak akan bermain, dengan siapa anak bermain sehingga hal
itu juga mempermudah orangtua untuk memberikan stimulasi bermain
peran dimanapun, kapanpun dan tidak memerlukan biaya besar mengingat
faktor ekonomi orangtua yang kelas menengah ke bawah (Ok, 2000).
Bermain peran juga memungkinkan anak untuk mengkreasikan budaya
kelompoknya dan mempelajari bagaimana sistem saling tolong menolong
dan memberi makna dalam dunia mereka dan dalam diri mereka
(Papadopoulou, 2012). Beaty (Afiati, 2005) menjelaskan bahwa terdapat
empat dimensi keterampilan sosial yang berkembang pada saat anak
melakukan kegiatan bermain yaitu inisiatif untuk beraktivitas bersama
teman sebaya, bergabung dalam permainan (memasuki kegiatan bermain),
memelihara peran selama kegiatan bermain berjalan, dan mengatasi
konflik interpersonal pada saat bermain berlangsung.

Dalam rangka menstimulasi perkembangan anak dari aspek keterampilan
sosial maka diadakan pelatihan bermain peran kepada anak-anak jalanan
dan dari ibu muda jalanan. Pelatihan bermain peran ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak usia dini jalanan sehingga dapat
beradaptasi dengan lingkungan sosialnya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan bermain peran dilaksanankan di
Yogyakarta. Sasaran utama dalam pelatihan ini adalah anak usia dini
komunitas jalanan dari ibu-ibu muda jalanan yang memiliki rentang usia 4
tahun sampai 6 tahun. Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah
dengan role play atau bermain peran, dimana anak memberlakukan situasi
lebih dari sekedar membicarakan terhadap perubahan-perubahan situasi
lingkungan yang disesuaikan dengan ide anak tersebut yang terdiri dari tiga
sesi yaitu 1) Bermain peran, dengan meminta anak untuk memainkan peran
setelah diberikan cerita dengan empat tema yaitu menyapa teman, sopan
santun, kerjasama, dan mengatasi konflik; 2) Membicarakan isi tema dan
evaluasi, dengan mengajak peserta mengevaluasi adegan anak dan
menyampaikan pendapatnya tentang tema yang sudah diperankan; 3)
Berbagi pengalaman dan generalisasi, peserta diminta untuk menceritakan
pengalamannya bermain peran dan menggeneralisasikan hasil bermain
peran kepada teman-temannya.

13



Fatwa Tentama, Dessy Pranungsari, Nissa Tarnoto

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan bermain peran pada anak usia dini dari ibu muda jalanan
di Yogyakarta di laksanakan selama dua hari. Kegiatan ini diawali dengan
menceritakan sebuah cerita kepada anak dengan tema pertama yaitu
menyapa teman. Selanjutnya peserta diminta untuk memperagakan
adegan sesuai tema. Anak-anak yang bertemu dengan teman baru
beberapa masih pasif dan malu-malu ketika diminta untuk memperagakan
adegan dengan tema menyapa teman. Namun, beberapa saat anak sudah
dapat dengan bebas mengeksplorasi adegan sesuai dengan
keinginananya. Anak-anak memilih memperagakan adegan dengan
menggunakan wayang yang sudah disediakan oleh tim. Hasil dari tema
menyapa teman ini anak-anak sudah mulai terlihat memanggil nama
temannya dan anak memulai pertemanan dengan cara menyapa dan
menerima teman baru dalam situasi bermain, selain itu bermain peran
secara tidak langsung juga meningkatkan kosa kata anak karena anak
langsung berinterkasi dengan teman-teman nya yang memiliki berbagai
macam kosa kata yang mungkin belum dikuasai oleh anak tersebut.

Gambar 1. Anak-anak Memerankan Adegan Menyapa Teman dengan
Menggunakan Media Wayang

Dilanjutkan dengan tema kedua yaitu sopan santun. Pelatih menyediakan
peralatan untuk sesi kedua yaitu buku mewarnai, spidol, dan wayang
kartun. Anak-anak diminta memperagakan kembali adegan sesuai tema
dengan menggunakan peralatan yang ada. Beberapa peserta memerankan
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adegan yang dilanjutkan dengan menggambar dan mewarnai bersama.
Pada tema kedua ini peserta memberikan kesempatan kepada temannya
untuk bergantian spidol dalam mewarnai gambar masing-masing peserta.

Gambar 2. Peserta Mewarnai Gambar dan Menggambar Bersama

Tema ketiga yaitu kerjasama, peserta berikan cerita sesuai tema kerjasama
dan kembali diminta untuk memerankan adegan sesuai dengan keinginan
dan ide dari setiap peserta. Pada tema kerjasama anak mengetahui cara
untuk berbagi bersama teman, bergantian mainan, tidak memaksakan
pendapat, dan mengikuti aturan dalam bermain bersama dengan teman
sebayanya.

Gambar 3. Anak-anak bergantian permainan bersama temannya.

Tema terakhir adalah pemecahan masalah. Anak-anak memiliki
kemampuan mengatasi konflik interpersonal, diantaranya mampu
mengatasi permasalahan dan memberikan solusi cara bermain kepada
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temannya. Peserta mengabaikan sumber konflik dengan melanjutkan
permainan, sabar menunggu giliran, mengalihkan perhatian agar
pertengkaran tidak berlanjut, melakukan negosiasi dalam berbagi mainan.

Gambar 4. Anak-anak Bergantian untuk Menghindari Konflik Perebutan
Permainan

Adegan-adegan yang sudah diperankan sesuai dengan tema kemudian di
evaluasi dengan menggali pendapat setiap anak terhadap peran yang
ditampilkan oleh temannya. Kemudian setiap anak diminta untuk bercerita

tentang pengalamannya dan pelatih menggeneralisasikan hasilnya kepada
peserta.

Gambar 5. Anak-anak Berbagi Pengalaman Satu Persatu dengan
Temannya
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SIMPULAN

Keterampilan sosial anak menjadi meningkat setelah diberikan pelatihan
dengan metode bermain peran. Keterampilan sosial anak yang semakin
meningkat meliputi bersosialisasi di lingkungan bermain katika memiliki
teman baru, menambah kosakata, mengikuti aturan permainan, dan
mengatasi konflik yang terjadi dengan teman sebayanya.

Pelatihan bermain peran sebaiknya dikembangkan dengan memodifikasi
tema dan cerita dalam permainan sehingga lebih bisa mengeksplor
kemampuan anak. Selain itu metode bermain peran dapat melibatkan
subjek pelatihan dengan usia yang bervariasi sehingga dapat melihat
perbedaan keterampilan sosial pada tiap tahap usia.
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